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ABSTRAK: Terumbu karang merupakan ekosistem laut dengan keanekaragaman hayati 

tinggi dan berperan penting bagi kelangsungan hidup biota laut. Salah satu organisme yang 

hidup pada ekosistem ini adalah fauna bentik atau makrozoobentos, yaitu organisme yang 

menempati dasar perairan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas 

makrozoobentos pada ekosistem terumbu karang di perairan Ngiarvarat, Maluku Tenggara. 

Penelitian dilakukan pada Agustus 2025 di delapan transek dengan menggunakan metode Line 
Intercept Transect (LIT) untuk mengukur tutupan karang dan transek linear kuadrat untuk 

pengambilan data makrozoobentos. Analisa data meliputi persentase tutupan karang dan 

struktur komunitas termasuk kepadatan jenis dan indeks ekologi (keanekaragaman, 

keseragaman, serta dominansi). Hasil menunjukkan bahwa persentase tutupan karang hidup 

berkisar antara 63,0%–89,8% yang termasuk kategori baik hingga sangat baik. Kepadatan 

makrozoobentos tertinggi ditemukan pada spesies Didemnum molle sebesar 0,363 ind/m², 

menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik terhadap lingkungan. Nilai indeks 

keanekaragaman tergolong sedang dengan nilai tertinggi pada transek 5 sebesar 2,93, nilai 

keseragaman tergolong tinggi dengan nilai tertinggi terdapat pada transek 4 dan 5 sebesar 0,86 

sedangkan nilai dominansi tergolong rendah. Hasil ini mengindikasikan bahwa kondisi 

ekosistem terumbu karang di perairan Ngiarvarat, Maluku Tenggara masih baik dan relatif 

stabil. 
 

Kata kunci: Makrozoobentos, terumbu karang, keanekaragaman, indeks ekologi, Ngiarvarat 

 

ABSTRACT: Coral reefs are marine ecosystems characterized by high biodiversity and play 

a vital role in the survival of marine biota. Among the organisms inhabiting this ecosystem are 

benthic fauna or macrozoobenthos, which occupy the substrate of the water body. This study 

aims to analyze the community structure of macrozoobenthos within the coral reef ecosystem 

of Ngiarvarat waters, Southeast Maluku. The research was conducted in August 2025 across 

eight transects, employing the Line Intercept Transect (LIT) method to measure coral cover 

and quadratic linear transects for macrozoobenthos data collection. Data analysis included the 

percentage of coral cover and community structure parameters, such as species density and 

ecological indices (diversity, evenness, and dominance). The results showed that the live coral 

cover percentage ranged from 63.0% to 89.8%, falling into the "good" to "excellent" 

categories. The highest macrozoobenthos density was recorded for the species Didemnum 

molle at 0.363 ind/m², indicating a high level of adaptability to the environment. The diversity 
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 index values were categorized as moderate, with the highest value of 2.93 found at Transect 

5. Evenness indices were high, peaking at 0.86 in Transects 4 and 5, while dominance indices 

remained low. These results indicate that the condition of the coral reef ecosystem in 

Ngiarvarat waters, Southeast Maluku, remains healthy and relatively stable. 

 

Keywords: Macrozoobenthos, coral reefs, diversity, ecological index, Ngiarvarat 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Terumbu karang dikenal sebagai salah satu 

ekosistem laut dengan tingkat keanekaragaman 

hayati tertinggi di dunia (Galand et al., 2023; 

Susanti et al., 2025). Ekosistem ini menyediakan 

berbagai jasa lingkungan, mulai dari fungsi 

ekologis seperti habitat dan tempat pemijahan 

biota laut hingga fungsi sosial-ekonomi berupa 

sumber pangan, wisata, dan perlindungan pantai 

(Alisa et al., 2025). Keberlanjutan terumbu 

karang sangat dipengaruhi oleh kesehatan 

komponen penyusunnya, baik biotik maupun 

abiotik. Salah satu komponen biotik penting 

adalah komunitas makrozoobentos, yakni 

organisme bentik berukuran relatif besar (≥ 0,5 

mm) yang hidup pada substrat dasar laut. 

Komunitas ini berperan sebagai bioindikator 

kondisi ekosistem karena kehadiran, 

keanekaragaman, serta pola distribusinya peka 

terhadap perubahan lingkungan (Aulia et al., 

2024; Putra et al., 2019) 

Makrozoobentos yang menghuni 

ekosistem terumbu karang umumnya terdiri atas 

kelompok moluska, krustasea, annelida, 

echinodermata, dan beberapa invertebrata lain. 

Organisme-organisme tersebut berfungsi dalam 

rantai makanan sebagai pengurai, detritivor, 

pemakan alga, hingga predator tingkat 

menengah. Pola interaksi ini memberikan 

kontribusi penting terhadap stabilitas ekosistem 

karang (Isdianto et al., 2023). Moluska herbivor 

membantu mengontrol pertumbuhan alga yang 

dapat bersaing dengan karang, sementara 

echinodermata seperti bintang laut dan bulu babi 

berperan dalam daur ulang nutrient (Fadillah et 

al., 2024). Dengan demikian, keanekaragaman 

makrozoobentos bukan sekadar cerminan 

kondisi ekosistem, tetapi juga penopang fungsi 

ekologi yang menjaga keseimbangan antara 

karang, alga, dan organisme lainnya (Aji et al., 

2024). 

Perairan Ngiarwarat, yang terletak di 

Maluku Tenggara, merupakan kawasan pesisir 

yang potensial sebagai habitat terumbu karang 

sekaligus bernilai sosial-ekonomi bagi 

masyarakat setempat. Aktivitas masyarakat 

pesisir, termasuk pemanfaatan sumberdaya laut, 

pariwisata, dan perikanan tradisional, dapat 

mempengaruhi kondisi ekosistem karang di 

wilayah ini. Tingkat tutupan karang yang tinggi 

umumnya menunjukkan kondisi ekosistem yang 

sehat (Lestari et al., 2025) dan mendukung 

kelimpahan biota dasar laut seperti 

makrozoobentos. Sebaliknya, penurunan tutupan 

karang akibat degradasi lingkungan dapat 

menurunkan ketersediaan habitat dan sumber 

makanan bagi organisme dasar laut tersebut.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis struktur komunitas 

makrozoobentos pada ekosistem terumbu karang 

di Perairan Ngiarvarat, Maluku Tenggara 

meliputi kepadatan jenis dan indeks ekologi 

(keanekaragaman, keseragaman, serta 

dominansi), serta persentase tutupan terumbu 

karang. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran ekologis tentang 

perubahan struktur dan persentase tutupan 

karang yang mempengaruhi komunitas 

makrozoobentos sebagai salah satu komponen 

biotik penting dalam ekosistem terumbu karang.  

  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukankan pada Agustus 

2025 di Perairan Ngirvarat Maluku Tenggara 

(Gambar 1). Metode pengambilan data terumbu 

karang menggunakan metode LIT (Line Intercept 

Transect) dengan panjang 50 m sejajar garis 

pantai (English et al., 1998). Keseluruhan karang 

pada daerah pengamatan didokumentasikan 

dengan video maupun foto uuntuk selanjutnya 

diidentififikasi menggunakan buku identifikasi 

karang (Suharsono, 2008). 
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Pengambilan data makrozoobentos 

dilakukan menggunakan metode transek linear 

kuadrat (Arbi & Sihaloho, 2017). Pada ekosistem 

terumbu karang, transek ditarik sejajar garis 

pantai menggunakan roll meter dengan total 

panjang 55 m. Transek tersebut kemudian dibagi 

menjadi empat segmen pengamatan, pada setiap 

segmen memiliki panjang 10 meter dengan lebar 

pengamatan masing-masing 2,5 meter ke arah 

kiri dan kanan dari garis transek. Jarak antar 

segmen ditetapkan sebesar 5 meter. Dengan 

demikian, luas area pengamatan pada setiap 

transek adalah 10 × 5 × 4 = 200 m². Sampel 

makrozoobentos yang ditemukan pada area 

transek pengamatan kemudian 

didokumentasikan dan diambil untuk 

diidentifikasi menggunakan buku identifikasi 

(Colin & Arneson, 1995; Dharma, 1988). Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis meliputi 

persentase tutupan karang, kepadatan jenis 

makrozoobentos, keanekaragaman, keseragaman 

serta dominansi. Analisis persentase tutupan 

terumbu karang menggunakan rumus persentase 

tutupan sebagai berikut (English et al., 1998):  

𝐶𝑖 =
𝑙𝑖

𝐿
𝑥 100% 

 

 

 

Keterangan:  

Ci  = Presentase tutupan karang (%) 

li = Panjang lifefrom jenis ke-i 

L  = Panjang transek 50 m   

Penilaian kondisi terumbu karang menurut 

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 

Nomor 04 Tahun 2001 tentang Kriteria Baku 

Kerusakan Terumbu Karang sebagai berikut: 

1) hancur/rusak (0-24,9%) 

2) sedang (25-49,9%) 

3) baik (50-74,9%) 

4) sangat baik (75-100%) 

Kepadatan jenis makrozoobentos 

merupakan jumlah individu per satuan luas atau 

volume (Brower et al., 1998), dengan rumus 

sebagai berikut: 

K =
Jumlah individu suatu jenis

Luas transek (m²)
 

Keterangan: 

K = Kepadatan (ind/m²) 

Analisa keanekaragaman makrozoobentos 

menggunakan Indeks Keanekaragaman 

ShannonWienner (H’) dengan rumus (Brower et 

al., 1998): 

𝐻′ = − ∑ 𝑝𝑖(ln pi) → pi =
𝑛𝑖

𝑁

𝑠

𝑖=1

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
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 Keterangan:  

H’ =  Indeks diversitas Shannon Wiener 

ni  =  Jumlah individu spesies ke-i 

N  =  Jumlah individu semua spesies 

Kisaran nilai Indeks keanekaragaman (H’) 

adalah sebagai berikut (Nugraha et al., 2024): 

H < 1,0 = Keanekaragaman kecil, produktivitas 

sangat rendah sebagai indikasi adanya tekanan 

yang berat dan ekosistem tidak stabil. 

1,0<H<3,322 = Keanekaragaman sedang, 

produktivitas cukup, kondisi ekosistem cukup 

seimbang, tekanan ekologis sedang. 

H ≥ 3,322 = Keanekaragaman tinggi, stabilitas 

ekosistem mantap, produktivitas tinggi, tahan 

terhadap tekanan ekologis 

Indeks keseragaman digunakan untuk 

mengetahui penyebaran jumlah individu tiap 

spesies. Indeks keseragaman dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝐸 =
𝐻′

𝐻 𝑚𝑎𝑘𝑠
    (𝐻𝑚𝑎𝑘𝑠 = 𝑙𝑛 𝑠) 

Keterangan: 

E  =  Indek keseragaman 

H’ =  Indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener 

Hmaks =  Keanekaragaman maksimum 

s  =  Jumlah Spesies 

Indeks keseragaman menunjukan distribusi 

jumlah individu dalam setiap spesies yang ada. 

Indeks keseragaman berkisar antara 0-1 dengan 

kisaran sebagai berikut (Krebs, 1989): 

E ˃ 0,6: Keseragaman spesies tinggi;  

0,4 E 0,6: Keseragaman spesies sedang;  

E  0,4: Keseragaman spesies rendah 

Indeks dominansi digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya dominasi dari spesies 

tertentu, dengan rumus sebagai berikut (Fachrul, 

2007):  

D = ∑ 𝑝𝑖2

𝑛

𝑘=0

 

Keterangan: 

D =  Indeks dominansi Simpson 

pi =  Jumlah individu spesies ke-i 

Kisaran indeks dominansi sebagai berikut: 

0,00 C 0,30 : Dominansi rendah 

30 C 0,60 : Dominansi sedang 

0,60 C 1,00 : Dominansi tinggi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

persentase tutupan karang hidup (Live Coral, 

LC) pada kedelapan transek berkisar dari 63,0% 

hingga 89,8% (Tabel 1). Pada transek 5-8 (T5-

T8) memiliki nilai >75% sehingga dikategorikan 

sangat baik, transek 1-4 berada pada kisaran 63–

69% sehingga dikategorikan baik. Tingginya 

persentase LC ini mengindikasikan kondisi 

terumbu yang relatif sehat dan mendukung 

fungsi ekosistem (Noviana et al., 2019) sebagai 

habitat ikan dan organisme bentik lainnya. 

Kondisi LC > 60% umumnya dikaitkan dengan 

fungsi ekologis terumbu yang tetap optimal 

(Astuti et al., 2025) dan kemampuan merekrut 

larva karang baru apabila gangguan relatif 

rendah. 

Persentase Dead Coral (DC) pada setiap 

transek bervariasi antara sekitar 4,8% hingga 

13%. Nilai DC yang rendah hingga sedang ini 

menunjukkan adanya kematian karang berskala 

lokal, namun tidak mendominasi substrat 

(Andika et al., 2024). Beberapa hasil penelitian 

menunjukan nilai karang mati pada kisaran 

<15% dapat mengindikasikan terjadinya 

gangguan pada ekosistem tersebut seperti 

pemutihan skala ringan serta terdapat patahan 

yang temporer (Hiola et al., 2024; Lalang et al., 

2022). Namun ekosistem tersebut masih 

memiliki kemampuan untuk pulih atau resiliensi 

jika kondisi parameter lingkungan perairan 

mendukung. Oleh karena itu diperlukan 

pengamatan lanjutan secara kontinyu untuk dapat 

mengetahui keberlanjutan ekosistem terumbu 

karang di perairan ini.  

Komponen Other (OT) tercatat sangat 

rendah (0%–2,8%), hal ini menunjukkan sedikit 

area substrat kosong atau rubble di antara koloni 

karang. Adanya substrat kosong yang rendah 

mengindikasikan tingkat tutupan terumbu karang 

yang rapat, sehingga peluang untuk proses 

kolonisasi dapat terjadi serta didukung oleh 

kondisi mikrohabitat yang sesuai. Jika komponen 

OT ini tidak cukup tersedia dalam bentuk 

substrat keras, maka proses kolonisasi karang 

dapat terhambat untuk jangka panjang. Oleh 

karena itu sangat penting untuk menilai kualitas 

substrat terbuka, bukan hanya pada nilai 

persentasenya. 
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Tabel 1. Persentase tutupan substrat 

 

Komponen abiotik (AB) memperlihatkan 

variasi terbesar antar transek, dari 0,8% hingga 

30,8%. Pada T1-T4 menunjukkan AB relatif 

lebih tinggi dibanding transek T5–T8. Nilai 

komponen AB yang cukup besar pada beberapa 

transek menunjukan pengaruh hidrodinamika 

lokal seperti arus/gelombang yang tinggi 

menyebabkan fragmentasi, sedimentasi dari 

darat, atau gangguan antropogenik lokal seperti 

aktivitas perahu nelayan (Naiu et al., 2014; 

Sahetapy et al., 2017). 

 

Kepadatan Makrozoobentos  

Komposisi makrozoobentos di perairan 

Ngiarvarat menunjukkan variasi kepadatan yang 

cukup besar antar spesies. Spesies Didemnum 

molle memiliki kepadatan tertinggi sebesar 0,363 

ind/m², diikuti oleh Spirobranchus giganteus 

sebesar 0,184 ind/m², sedangkan spesies lain 

menunjukkan kelimpahan yang relatif rendah 

(<0,1 ind/m²) (Gambar 2). Pola ini 

menggambarkan adanya dominasi beberapa 

spesies yang mampu beradaptasi baik terhadap 

kondisi substrat dan parameter lingkungan 

perairan. Kepadatan spesies bentik yang tinggi 

bentik umumnya dikaitkan dengan kemampuan 

adaptasi terhadap faktor lingkungan seperti 

ketersediaan makanan, substrat keras, dan 

stabilitas arus yang mendukung kehidupan 

epifauna dan infauna (Safitri et al., 2021; 

Vásquez et al., 2023). 

Tingginya kepadatan Didemnum molle di 

lokasi ini menunjukkan bahwa substrat dasar 

Perairan Ngiarvarat didominasi oleh batu karang 

dan pasir kasar yang ideal bagi gastropoda 

herbivora tersebut. Didemnum mole termasuk  

salah satu biota laut jenis tunikata yang  

habitatnya dapat ditemukan di perairan terumbu  

karang Indonesia (Medica et al., 2024). 

Sementara itu, nilai kepadatan kategori sedang 

dimiliki oleh spesies Spirobranchus giganteus 

(0,184 ind/m²). Hal ini menunjukkan kondisi 

terumbu karang yang masih cukup sehat. Cacing 

tabung ini merupakan indikator biotik penting 

karena umumnya hidup menempel pada koloni 

karang keras (scleractinian corals) (van der 

Schoot & Hoeksema, 2022). Keberadaan 

Spirobranchus giganteus berhubungan positif 

dengan kompleksitas struktur karang yang tinggi, 

karena menyediakan tempat perlindungan dan 

area menempel yang luas bagi organisme bentik 

lainnya.  

Beberapa spesies seperti Holothuria atra, 

Bohadschia graeffei, Rochia nilotica, dan 

Tridacna spp memperlihatkan kepadatan yang 

rendah (<0,02 ind/m²). Kondisi ini disebabkan 

oleh tekanan lingkungan seperti aktivitas 

antropogenik, sedimentasi, atau perubahan 

kualitas perairan. Menurunnya kepadatan 

makrozoobentos di beberapa wilayah pesisir 

berkorelasi dengan meningkatnya kekeruhan air 

dan kandungan bahan organik berlebih sehingga 

menurunkan kandungan oksigen terlarut di 

sedimen. Hal ini dapat menghambat respirasi 

organisme bentik dan menurunkan 

keberlangsungan hidup biota. 

 

 

Lokasi Ngiarvarat 
Persentase Tutupan Substrat (%) 

LC DC OT AB Kategori 

Transek 1  69,00 7,00 2,800 21,20 Baik 

Transek 2  63,00 8,60 0,80 27,60 Baik 

Transek 3  68,00 12,2 1,00 18,80 Baik 

Transek 4  64,40 4,80 0,00 30,80 Baik 

Transek 5  86,20 13,00 0,00 0,80 Sangat Baik 

Transek 6  83,20 5,20 1,60 10,00 Sangat Baik 

Transek 7  82,40 9,40 1,80 6,40 Sangat Baik 

Transek 8  89,80 6,20 0,60 3,40 Sangat Baik 
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Gambar 2. Kepadatan makrozoobentos 

 

 

Secara keseluruhan, pola kepadatan 

makrozoobentos di Perairan Ngiarvarat 

memperlihatkan adanya keseimbangan ekologis 

yang masih terjaga, meskipun dengan dominasi 

spesies tertentu. Tingginya keanekaragaman 

jenis dari kelompok gastropoda menunjukkan 

perairan ini memiliki kondisi substrat dan 

kualitas air yang mendukung pertumbuhan 

organisme bentik. Keberadaan makrozoobentos 

dengan kelimpahan dan keanekaragaman 

sedang–tinggi merupakan indikator penting 

dalam menjaga stabilitas ekosistem terumbu 

karang tropis (Adlim et al., 2024). 

 

Indeks Ekologi Makrozoobentos  

Hasil penelitian menunjukan nilai 

keanekaragaman tertinggi terdapat pada T5 

(2,93) dan nilai terendah pada T2 (2,65). Nilai 

keanekaragaman yang lebih dari 1 menunjukkan 

bahwa komunitas makrozoobentos berada dalam 

kondisi stabil dengan tekanan ekologis rendah, 

sedangkan nilai di bawah 1 mengindikasikan 

adanya tekanan lingkungan seperti sedimentasi 

berlebih atau aktivitas antropogenik (Aulia et al., 

2020). Kondisi T4 dan T5 yang memiliki 

keanekaragaman tinggi mengindikasikan bahwa 

substrat di lokasi tersebut cenderung stabil dan 

kaya bahan organik alami, sehingga mendukung 

kehadiran berbagai spesies epifauna seperti 

Polychaeta, Gastropoda, dan Bivalvia 

(Ainalyaqin et al., 2025). Sebaliknya, stasiun T1 

hingga T3 memiliki nilai keanekaragaman yang 

lebih rendah, menunjukkan adanya kemungkinan 

gangguan lingkungan akibat sedimentasi atau 

perubahan kualitas air. Lokasi dengan aktivitas 

antropogenik tinggi cenderung menurunkan 

keanekaragaman makrozoobentos karena 

berkurangnya substrat keras dan oksigen terlarut 

(Kusumawardani et al., 2023).  

Nilai indeks keseragaman (E) berkisar 

antara 0,79–0,86, dengan nilai tertinggi terdapat 

pada stasiun T4 dan T5 sedangkan nilai terendah 

pada T3. Nilai indeks keseragaman 

makrozoobentos pada seluruh lokasi penelitian 

(T1–T8) termasuk dalam kategori tinggi 

(E>0,75).  Hal ini menunjukkan bahwa distribusi 

individu antar spesies relatif merata dan tidak 

terdapat spesies yang mendominasi secara 

signifikan, sehingga komunitas berada dalam 

kondisi stabil. Nilai keseragaman yang tinggi 

umumnya mencerminkan kondisi lingkungan 

perairan yang baik, dengan tekanan ekologis 

yang rendah serta ketersediaan sumberdaya yang 

mendukung kehidupan berbagai organisme 

secara seimbang (Cahyono et al., 2024). Nilai 

indeks keseragaman di atas 0,75 menunjukkan 

komunitas makrozoobentos yang stabil dan tidak 

mengalami tekanan ekologis. Pada lokasi T4 dan 

T5 yang memiliki keseragaman tinggi, ekosistem 

terumbu karang diduga dalam kondisi baik 
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karena ketersediaan mikrohabitat yang 

mendukung distribusi merata dari berbagai taksa 

makrozoobentos. Sebaliknya, lebih rendahnya 

keseragaman di lokasi T3 mengindikasikan 

adanya tekanan lingkungan yang menyebabkan 

beberapa spesies lebih adaptif dibanding yang 

lain.  

Indeks dominansi (C) di Perairan 

Ngiarvarat menunjukkan nilai tertinggi pada T2, 

T3 dan T4 sebesar 0,13 dan terendah di T5 

sebesar 0,08. Nilai dominansi yang rendah (<0,3) 

menandakan tidak adanya spesies yang 

mendominasi secara signifikan, sehingga 

struktur komunitas berada dalam keseimbangan 

ekologis. Lokasi T5 menunjukan bahwa populasi 

makrozoobentos tersebar lebih seimbang antar 

spesies, memperlihatkan kondisi perairan yang 

stabil dan mendukung (Adlim et al., 2024). 

 

Komposisi Jenis Makrozoobentos 

Berdasarkan Kelas 

Komposisi jenis makrozoobentos di perairan 

Ngiarvarat menunjukkan variasi yang cukup 

jelas antar T1 hingga T8. Kelas Ascidicea 

mendominasi pada hampir semua titik 

pengamatan dengan kisaran persentase antara 

17–24% (Gambar 4). Dominasi kelas ini 

mengindikasikan bahwa kondisi substrat dasar 

perairan memiliki karakteristik keras dan 

kompleks seperti batu karang atau pecahan 

karang mati yang mendukung melekatnya biota 

bentik (Pradekso et al., 2025). Keberadaan 

Ascidicea juga sering dijadikan indikator kondisi 

ekosistem karang yang stabil dan memiliki 

ketersediaan bahan organik yang cukup di kolom 

perairan. 

Pada kelas Bivalvia juga menunjukkan 

kontribusi yang signifikan, terutama pada T1, T5, 

T6, T7 dan T8 dengan kisaran komposisi 

mencapai 8–24%. Tingginya kehadiran Bivalvia 

menunjukkan bahwa area tersebut didominasi 

oleh substrat pasir halus dan pecahan karang 

yang memungkinkan spesies seperti Tridacna 

maxima dan Tridacna crocea untuk tumbuh 

optimal. Fenomena ini juga diamati di perairan 

pesisir Pulau Ambon (Mamesah et al., 2024). 

Kelas Asteroidea dan Echinoidea tercatat 

memiliki komposisi antara 3–8% di seluruh titik 

pengamatan. Keberadaan kedua kelompok ini 

erat kaitannya dengan kondisi terumbu karang 

yang masih aktif secara ekologis (Aulia et al., 

2024). Asteroidea, seperti Linckia laevigata, 

berperan penting sebagai predator sekunder yang 

menjaga keseimbangan populasi invertebrata 

bentik, sedangkan Echinoidea seperti Diadema 

setosum berfungsi sebagai pengendali 

pertumbuhan alga pada substrat keras. 
 

 

Gambar 3. Indeks ekologi makrozoobentos
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Gambar 4. Persentase komposisi jenis berdasarkan kelas     

 

 

Kelas Gastropoda menunjukkan 

kehadiran relatif stabil di seluruh titik 

pengamatan dengan kisaran 20-23%, 

menandakan bahwa kelompok ini memiliki 

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 

berbagai kondisi substrat. Spesies Gastropoda 

seperti Drupella cornus dan Rochia nilotica 

sering ditemukan pada celah-celah karang hidup 

maupun karang mati (Rezkiana et al., 2024). 

Sementara itu, kelas Polychaeta, 

Crinoidea, dan Holothuroidea memiliki 

komposisi relatif lebih rendah dibandingkan 

kelas lainnya, berkisar antara 3-8%. Rendahnya 

komposisi kelas ini dapat disebabkan oleh 

kondisi substrat yang kurang mendukung 

aktivitas bioturbasi atau oleh tekanan 

lingkungan seperti sedimentasi tinggi.    

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa kondisi terumbu karang di 

lokasi penelitian secara umum berada dalam 

kategori baik hingga sangat baik. Komunitas 

makrozoobentos menunjukkan keanekaragaman 

sedang, indeks keseragaman yang cenderung 

tinggi serta indeks dominansi yang rendah 

Meskipun demikian, pada beberapa stasiun 

ditemukan indikasi tekanan ekologis yang 

diduga berkaitan dengan sedimentasi dan 

aktivitas antropogenik lokal. Secara 

keseluruhan, makrozoobentos terbukti berperan 

penting sebagai bioindikator kesehatan 

ekosistem terumbu karang di Perairan 

Ngiarwarat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

disarankan untuk mengintegrasikan parameter 

oseanografi dan kualitas perairan guna 

memperkuat analisis hubungan antara kondisi 

lingkungan dan struktur komunitas 

makrozoobentos. Perlu adanya edukasi dan 

keterlibatan masyarakat lokal dalam upaya 

perlindungan terumbu karang agar 

keberlanjutan ekosistem dan manfaat 

ekologisnya dapat terjaga dalam jangka panjang. 
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